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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia tidak pernah lepas dari aktivitas berbahasa dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahasa digunakan seseorang sebagai alat komunikasi antar 

sesamanya. Kegiatan komunikasi tersebut merupakan salah satu bentuk aktivitas 

seseorang sebagai makhluk sosial. Dengan kata lain, bahasa memegang peran 

yang sangat penting dalam berkomunikasi.  

 Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu 

dikuasai dengan baik untuk menunjang kegiatan berkomunikasi antara individu 

dengan yang lainnya. Dengan penguasaan keterampilan berbicara yang baik, 

peserta didik dapat dengan mudah mengomunikasikan ide yang mereka miliki 

baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari dengan orang-orang di 

sekitanya. 

  Keterampilan berbahasa dapat diperoleh seseorang melalui latihan secara 

terus-menerus. Dengan latihan, maka keterampilan tersebut akan semakin baik 

dimiliki. Tanpa latihan dengan terus menerus, keterampilan seseorang diragukan 

akan mengalami kemajuan. Dalam hal ini, pembelajaran keterampilan berbahasa 

merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting bagi peserta didik. 

Pembelajaran keterampilan berbahasa yang baik di sekolah merupakan salah satu 

cara untuk mengasah keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh peserta didik. 

  Proses pembelajaran yang diselenggarakan secara formal di sekolah, 

dimulai dari pendidikan formal yang paling dasar sampai dengan perguruan tinggi 

tidak lepas dari kegiatan belajar yang merupakan salah satu kegiatan pokok 

dengan guru sebagai pemegang peranan utama dengan keterampilan berbicara 

sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran. Padahal pembelajaran 

akan berjalan dengan lebih efektif jika peserta didik pun diberi kesempatan untuk 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan berpikir dan berbuat 

secara kreatif, bebas, terbuka, dan bertanggung jawab dalam mempelajari hal-hal 

yang bermakna untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kepentingan bersama, 

sebagai salah satu cara untuk mengasah keterampilan berbicara dan pola pikirnya. 
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  Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi seharusnya 

ditunjang oleh kemampuan pemanfaatan, pengembangan, dan penguasaan ilmu 

terapan maupun ilmu pengetahuan dasar secara seimbang. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan penguasaan pengetahuan dasar adalah dengan meningkatkan 

keterampilan berbahasa. Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia antara lain 

terdapat beberapa aspek kemampuan berbahasa yang meliputi aspek 

mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Melalui pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik diharapkan memiliki 

kemampuan untuk menangkap makna dari sebuah pesan atau informasi yang 

disampaikan, serta memiliki kemampuan untuk menalar dan mengemukakan 

kembali pesan atau informasi yang diterimanya. Peserta didik pula diharapkan 

memiliki kemampuan untuk mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, 

pendapat, dan perasaan dengan menggunakan bahasa yang baik. Kompetensi 

tersebut dapat dicapai melalui proses pemahiran yang dilatih dan dialami dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada hakikatnya bertujuan untuk 

mengajarkan, melatih, dan mengarahkan peserta didik dalam berbahasa dan 

berinteraksi dalam masyarakat. Melalui interaksi tersebut, peserta didik dapat 

berkomunikasi untuk menyampaikan ide maupun pendapatnya melalui bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Dengan kata lain, secara tidak langsung 

pembelajaran bahasa Indonesia mengharapkan peserta didik terampil dalam 

berbahasa baik secara lisan maupun tertulis.  

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan 

pengungkapan pikiran, gagasan, dan pendapat tersebut adalah keterampilan 

berbicara. Berbicara sebagai keterampilan berbahasa yang bersifat produktif-aktif 

merupakan salah satu kompetensi dasar berbahasa yang harus dimiliki peserta 

didik agar terampil berkomunikasi secara lisan. 

Selain itu, keterampilan berbicara dianggap sebagai salah satu 

keterampilan yang menjadi ukuran dalam membandingkan kualitas kemampuan 

seseorang. Kemampuan seseorang dan kualitasnya akan lebih mudah terlihat 

melalui cara berbicaranya. Oleh karena itu, melatih keterampilan berbicara berarti 

pula melatih keterampilan berpikir. Maka dalam pembelajaran berbicara di 
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sekolah, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu menguasai dan menghapal 

teori yang mereka pelajari, tetapi juga memiliki kemampuan menggunakan bahasa 

sebagaimana tujuan utamanya, dalam hal ini bercerita dapat digunakan untuk 

mengasah keterampilan berbicara peserta didik.  

Cerita dan tradisi bercerita sudah dikenal jauh sebelum manusia mengenal 

tulisan. Cerita merupakan salah satu sarana penting untuk mempertahankan 

eksistensi diri. Bercerita tidak hanya digunakan untuk memahami dunia dan 

mengekspresikan gagasan, ide-ide, dan nilai-nilai, melainkan juga sebagai sarana 

penting untuk memberikan pemahaman tentang dunia kepada orang lain, 

menyimpan, dan mewariskan gagasan serta nilai-nilai tersebut dari generasi ke 

generasi berikutnya (Nurgiyantoro, 2005, hlm. 164).  

Bercerita merupakan salah satu jenis berbicara untuk melaporkan. 

Menurut Tarigan (1981, hlm. 27), pembicaraan-pembicaraan yang bersifat 

informatif ini menyandarkan diri pula pada lima sumber utama, antara lain: 1) 

Pengalaman-pengalaman yang harus dihubung-hubungkan seperti perjalanan, 

petualangan, cerita roman/novel; 2) proses-proses yang harus dijelaskan, seperti 

pembuatan sebuah buku, mencampur pigmen-pigmen untuk membuat warna-

warna, merekam serta memotret bunyi; 3) tulisan-tulisan yang harus 

dijelaskan/dipahami; 4) ide-ide atau gagasan-gagasan yang harus disingkapkan 

seperti makna estetika; 5)  instruksi-instruksi atau pengajaran-pengajaran yang 

harus digambarkan dan diragakan. Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, 

bercerita merupakan salah satu jenis keterampilan berbicara untuk melaporkan 

yang tujuannya menanamkan informasi mengenai sebuah cerita/fiksi.   

  Berdasarkan observasi awal terhadap peserta didik di MTs Negeri 38 

Jakarta, diperoleh gambaran mengenai pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

ruang lingkup keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang dianggap sulit untuk digunakan oleh peserta didik. Tidak sedikit 

peserta didik yang belum mau mengungkapkan ide dan mengekspresikan 

gagasannya karena merasa tidak percaya diri dan takut mengalami kesalahan, 

serta masih banyak peserta didik yang belum berani untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung, khususnya pada pembelajaran 

keterampilan berbicara. Selain observasi awal, peneliti juga melakukan 
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wawancara langsung kepada salah satu guru bahasa Indonesia yang mengajar di 

MTs Negeri 38 Jakarta tersebut. Ternyata diketahui bahwa peserta didik sulit 

sekali untuk menyimpulkan materi atau bahkan hanya berbicara dengan tema 

bebas dengan menggunaakan bahasa Indonesia yang baik di depan kelas. Hal 

tersebut dapat pula dilihat dari hasil pembelajaran peserta didik dalam 

keterampilan berbicara yang kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimum.  

  Meninjau dari hal tersebut, alangkah baiknya jika terdapat metode atau 

cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran keterampilan berbicara 

peserta didik. Maka dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu melibatkan 

peserta didik secara aktif dan turut berpartisipasi dalam pembelajaran. Peserta 

didik tidak lagi menjadi tempat guru mencurahkan seluruh ilmu pengetahuannnya. 

Peserta didik dituntut aktif dan saling bekerja sama dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran pula seharusnya mampu menjaga minat dan motivasi 

peserta didik untuk terus tertarik, serta berperan aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

penting untuk tercapainya tujuan dalam pembelajaran. 

  Melalui observasi tersebut, peneliti mencoba menerapkan metode 

pembelajaran keterampilan berbicara yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas tujuh Sekolah Menengah Pertama yang belum baik keterampilan 

berbicaranya. Metode pembelajaran yang akan peneliti terapkan adalah metode 

partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik.  

 Melalui metode partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik ini, 

diharapkan peserta didik dapat terlibat penuh dan turut aktif dalam pembelajaran. 

Metode pembelajaran partisipatori pada umumnya menuntut peserta didik untuk 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan berpikir dan berbuat 

secara aktif, bebas, terbuka, dan bertanggung jawab dalam mempelajari hal-hal 

yang bermakna untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kepentingan bersama 

(Sudjana, 2010, hlm. 51). Terdapat beberapa langkah dalam menerapkan metode 

partisipatori antara lain: 1) tahap pembinaan keakraban; 2) tahap identifikasi, 

sumber, dan kemungkinan hambatan; 3) tahapan perumusan tujuan belajar; 4) 

tahap penyusunan program kegiatan pembelajaran; 5) tahap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran; 6) tahap penilaian proses, hasil, dan pengaruh kegiatan 
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pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan terlibat aktif dalam 

mempraktikkan dan melatih lebih lagi keterampilan berbicaranya dengan awalnya 

menggunakan teknik membaca sastra yaitu membaca legenda tokoh Si Pitung 

yang disediakan oleh peneliti. Kemudian peserta didik dan peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahapan dalam metode partisipatori. 

Setelah itu peserta didik menceritakan kembali dengan turut melibatkan anggota 

tubuh sebagai alat untuk mengekspresikan sesuai dengan apa yang ia baca dari 

legenda tokoh tersebut.  

 Metode partisipatori yang beorientasi kecerdasan kinestetik ini merupakan 

metode yang melibatkan peran peserta didik secara aktif dengan menggunakan 

seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaannya dalam proses belajar 

mengajar. Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu kecerdasan dalam 

kecerdasan majemuk (multiple intelligence). Menurut Yaumi (2012, hlm. 18), 

Kecerdasan kinestetik memungkinkan manusia membangun hubungan yang 

penting antara pikiran dan tubuh. Kecerdasan kinestetik pula dapat merangsang 

kemampuan seseorang untuk mengolah tubuh secara ahli, atau untuk 

mengekspresikan gagasan dan emosi melalui gerakan. Oleh karena itu, metode ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan atau 

meningkatkan keterampilannya dalam berbicara.  

 Penelitian terdahulu yang mengambil keterampilan berbicara sebagai 

keterampilan yang diteliti, di antaranya adalah Penggunaan Multimedia 

Bermuatan Budaya Lokal dalam Pembelajaran Berbicara, yang dilakukan oleh 

Marfuah (2013). Marfuah mengadakan penelitian yang bertujuan untuk menguji 

keefektifan penggunaan multimedia bermuatan budaya lokal dalam pembelajaran 

berbicara. 

 Dari hasil penelitian mengenai penggunaan multimedia bermuatan budaya 

lokal dalam pembelajaran berbicara, ditemukan adanya berbagai hal-hal berikut: 

1) Dengan multimedia yang diterapkan dapat menumbuhkan motivasi dan 

membantu siswa dalam berbicara. 

2) Diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 74,69, sedangkan 

kelas kontrol adalah 62,69. Setelah dilakukan uji beda rata-rata antara posttest 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(5,972 > 1,995). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat diterima 

3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berbicara siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan multimedia bermuatan 

budaya lokal dengan kemampuan berbicara siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan menggunakan media visual bermuatan budaya lokal. 

Zaenur Rokhman (2011), melakukan penelitian Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Dialog Bahasa Indonesia melalui Penerapan Model Respons Verbal 

dilengkapi dengan Gambar. Rokhman mengadakan penelitian tersebut dengan 

tujuan mengembangkan potensi berbicara peserta didik dengan seluas-luasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

dengan model respons verbal dilengkapi gambar dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik. Sebesar 7,8%, nilai rata-rata yang diperoleh 

peserta didik sebesar 73,4%, sedangkan hasil yang dicapai sebesar 8,52%. 

Perilaku yang ditunjukkan peserta didik pun berubah setelah diberi perlakuan. 

Peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran, bekerja sama dengan baik 

dalam kelompoknya, tidak gugup dan semakin percaya diri ketika berbicara di 

depan kelas. 

Roni Nugraha Syafroni (2012), mengadakan penelitian mengenai Studi 

tentang Register Penyiar Radio sebagai Bahan Pembelajaran Berbicara serta 

Pelaksanaannya pada Siswa. Syafroni mengadakan penelitian tersebut dengan 

tujuan membangkitkan ketertarikan peserta didik pada saat pembelajaran 

berbicara berlangsung di kelas.  

Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa: 

1) Peserta didik termotivasi untuk lebih percaya diri pada saat berbicara di depan 

umum dengan cara melaporkan berita. 

2) Peserta didik mengetahui teori baru saat belajar melaporkan berita. 

3) Peserta didik mengetahui manfaat pembelajaran berbicara berdasarkan hasil 

rekaman register penyiar radio. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan ketiga penelitian 

terdahulu adalah metode yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
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partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik. Metode ini berbeda dengan ketiga penelitian 

terdahulu.  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti memberi judul pada tesis ini yaitu 

"Penerapan Metode Partisipatori yang Berbasis Kecerdasan Kinestetik untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Studi Eksperimen terhadap Peserta Didik 

Kelas VII MTs Negeri 38 Jakarta)". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Berbicara merupakan salah satu keterampilan yang sulit dikuasai peserta 

didik dibandingkan keterampilan yang lainnya. Peserta didik terbiasa 

dengan kurang memahami dan menguasai apa yang akan ia tuturkan. 

2. Pada umumnya, peserta didik kurang lancar dalam berbicara. Maka ia 

kurang merespons dengan positif pembelajaran keterampilan berbicara. 

Hal ini berkaitan pula dengan kesulitan siswa dalam mencari dan 

merangkai kata-kata yang baik dan benar. Sehingga yang timbul dalam 

dirinya adalah perasaan malu untuk berbicara. 

3. Metode dan media pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah kurang 

bervariasi. 

4. Tidak beraninya siswa untuk menyampaikan ide, gagasan, dan 

pendapatnya ketika ia berbicara. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk memfokuskan penelitian terhadap 

objek yang akan diteliti, penulis mencoba membatasi permasalahan pada bahan 

ajar berbicara yang diambil dari legenda tokoh dari kumpulan buku kumpulan 

epos Betawi. Peneliti memilih bahan ajar legenda tokoh karena daerah/tempat 

penelitian merupakan daerah yang kental sekali dengan adat Betawi. Selain itu, 

mengenalkan kembali cerita melalui legenda tokoh merupakan salah satu cara 

untuk melestarikan kembali legenda kepada peserta didik di tengah 

berkembangnya berbagai cerita yang kurang mendidik di kalangan peserta didik.  

Dengan demikian, diharapkan peserta didik akan lebih mudah menerapkan 
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beberapa tahapan pembelajaran dengan menggunakan metode partisipatori yang 

berbasis kecerdasan kinestetik, dengan kemudian mampu mengasah keterampilan 

berbicara dengan pula menceritakan dan mengekspresikan legenda tokoh tersebut. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 

berbagai masalah dalam penelitian, seperti berikut ini.   

1. Bagaimana perencanaan penerapan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik untuk meningkatkan keterampilan  berbicara peserta 

didik kelas tujuh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 38 Jakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik untuk meningkatkan keterampilan  berbicara peserta 

didik kelas tujuh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 38 Jakarta? 

3. Apakah penerapan metode partisipatori yang berbasis kecerdasan 

kinestetik efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik kelas tujuh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 38 Jakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. mengetahui perencanaan penerapan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik untuk meningkatkan keterampilan  berbicara peserta 

didik kelas tujuh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 38 Jakarta. 

2. mengetahui pelaksanaan penerapan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik untuk meningkatkan keterampilan  berbicara peserta 

didik kelas tujuh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 38 Jakarta. 

3. mengetahui keefektifan dari penerapan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik dalam meningkatkan keterampilan  berbicara 

peserta didik kelas tujuh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 38                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Jakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada 

umumnya, khususnya bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan peserta 

didik tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi penulis, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

mengenai pembelajaran berbicara, serta mengetahui proses pembelajaran 

dengan penggunaan metode partisipatori yang berbasis kecerdasan 

kinestetik. 

2. Manfaat bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif 

dalam pembelajaran berbicara, serta menjadi saran bagi guru untuk 

menggunakan metode dalam pembelajaran yang lebih bervariasi. 

3. Manfaat bagi peserta didik, diharapkan peserta didik memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan dalam pembelajaran, sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara, khususnya menceritakan kembali 

dan mengekspresikan legenda yang dibacanya. 

4. Manfaat bagi bidang keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi untuk melengkapi pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

dan pembelajaran berbicara khususnya menceritakan kembali dan 

mengekspresikan legenda yang dibacanya melalui penggunaan metode 

partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik.   

G. Anggapan Dasar 

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa anggapan dasar sebagai 

berikut: 

1. Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

dalam proses dan tujuan pembelajaran. 

2. Pembelajaran keterampilan berbicara akan berhasil dengan baik jika 

dilengkapi dengan penerapan metode pembelajaran yang mendukung 

peserta didik turut terlibat aktif dalam pembelajaran. 

3. Keterampilan berbicara peserta didik akan bertambah lancar jika dilatih 

dengan terus menerus. 
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H. Hipotesis 

   Berdasar pada latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

  H0 : tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik  yang menggunakan 

metode partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik dengan hasil belajar 

peserta didik yang hanya menggunakan metode pembelajaran terlangsung 

dalam keterampilan berbicara peserta didik kelas tujuh Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 38 Jakarta.     

  H1 : terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan metode partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik dengan 

hasil belajar peserta didik yang hanya menggunakan metode pembelajaran 

terlangsung dalam keterampilan berbicara peserta didik kelas tujuh  Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 38 Jakarta. 

I. Definisi Operasional 

     Definisi operasional pada penelitian ini antara lain adalah:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

1. Metode partisipatori yang berbasis kecerdasan kinestetik dalam penelitian 

ini merupakan metode yang menempatkan peserta didik untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, peserta didik sebagai 

pelaku sentral yang menceritakan kembali bahan yang disajikan oleh guru. 

Hal ini menitikberatkan pada kemampuan peserta didik dalam berekspresi 

menggunakan gerak anggota badan pada saat proses berbicara. 

2. Langkah-langkah dalam metode partisipatori yang berbasis kecerdasan 

kinestetik antara lain: a) tahap pembinaan keakraban, b) tahap identifikasi 

kebutuhan, sumber, dan kemungkinan hambatan, c) tahap perumusan 

tujuan belajar, d) tahap penyusunan program kegiatan pembelajaran, e) 

tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan f) tahap penilaian proses, 

hasil, dan pengaruh kegiatan pembelajaran.   

3. Keterampilan berbicara yaitu kemampuan peserta didik untuk 

menceritakan kembali dan mengekspresikan legenda tokoh yang 

disajikan. Dengan menerapkan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik, diharapkan keterampilan berbicara peserta didik 

menjadi bertambah baik. 
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4. Penilaian dalam tes keterampilan berbicara meliputi faktor kebahasaan dan 

faktor nonkebahasaan. Faktor kebahasaan antara lain pilihan kata (diksi), 

ketepatan sasaran pembicaraan (pemakaian kalimat), pelafalan/ketepatan 

ucapan, penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai 

(intonasi). Sedangkan faktor nonkebahasaan meliputi sikap yang wajar, 

penguasaan medan, penguasaan materi (pemahaman), dan gerak-gerik 

atau mimik. 

J. Sistematika Penulisan 

  Berdasarkan kajian seluruh data yang ada sesuai dengan rancangan 

penelitian tesis ini disusun dalam lima bab, yang terdiri atas: 

- BAB I PENDAHULUAN 

  Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 

anggapan dasar, hipotesis, definisi operasional, dan sistematika penelitian. 

- BAB II LANDASAN TEORETIS 

  Pengertian metode pembelajaran, metode partisipatori, kecerdasan 

kinestetik, berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa, hakikat membaca 

sastra, penceritaan kembali, hakikat legenda, unsur-unsur yang membangun 

sebuah cerita, dan tujuan pengajaran sastra di Sekolah Menengah Pertama. 

- BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Metode penelitian, desain penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, deskripsi perencanaan model 

pembelajaran,  prosedur penelitian, dan teknik analisis data. 

- BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

  Deskripsi pelaksanaan dan penerapan metode partisipatori yang berbasis 

kecerdasan kinestetik, data dan deskripsi hasil pembelajaran keterampilan 

berbicara dengan  penerapan metode partisipatori yang berbasis kecerdasan 

kinestetik, data hasil akhir pada kelas kontrol dan eksperimen, dan deskripsi 

analisis data. 

- BAB V PENUTUP 

 Simpulan dan saran (pemaknaan terhadap hasil penelitian).   

 


